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ABSTRACT

Long-tailed macaque are included in the group of primates that are categorized as

Vulnerable (VU) or species at high risk of extinction, requiring special protection for their 

habitat. One such habitat is the Tenau Monkey Cave Recreation Park in Kupang City. The 

proximity of this location to residential areas increases the potential for zoonotic disease 

transmission from wildlife to humans. Escherichia coli (E. coli) are normal flora bacteria in 

the digestive tract of humans, domestic animals and wildlife. However, some strains of E. 

coli can be pathogenic. Beta-lactam and aminoglycoside antibiotics are known to be 

effective in inhibiting bacterial growth, but irrational use of antibiotics can trigger resistance. 

This study was aimed to identify and evaluate resistance of E. coli isolated from the feces of 

Long-tailed macaque against ampicillin, amoxicillin and gentamicin.  A total of 30 samples 

were taken randomly, then analyzed through bacterial isolation, Gram staining, biochemical 

tests (KOH, catalase, IMViC), and antibiotic resistance testing using the Kirby-Bauer. The 

resistance category is determined based on the standard diameter of the inhibition zone 

according to Clinical and Laboratory Standards Institute (CLSI). The results showed that 

57% of stool samples were positive for E. coli, with a resistance rate of 76.47% to 

ampicillin, 70.58% to amoxicillin, and 0% to gentamicin, indicating no resistance to these 

antibiotics. Based on the results of the study, it can be concluded that there is a high level of 

resistance to ampicillin and amoxicillin antibiotics, while the antibiotic gentamicin is still 

sensitive to the  E. coli in Long-tailed macaque at the Tenau Monkey Cave Recreation Park, 

Kupang City. Further testing of the bacteria is needed for E. coli origin of Long-tailed 

macaque to determine the pathogenicity of the bacteria by using a hemolysis test on Blood 

Agar.
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ABSTRAK 

 

Monyet ekor panjang termasuk dalam kelompok primata yang dikategorikan sebagai 

Vulnerable (VU) atau spesies dengan risiko kepunahan yang tinggi, sehingga memerlukan 

perlindungan khusus terhadap habitatnya. Salah satu habitat monyet ekor panjang berada di 

Taman Rekreasi Gua Monyet Tenau, Kota Kupang. Kedekatan lokasi ini dengan kawasa\n 

permukiman dapat meningkatkan potensi penularan penyakit zoonosis dari satwa liar ke 

manusia. Escherichia coli (E. coli) adalah bakteri flora normal saluran pencernaan manusia, 

hewan peliharaan dan satwa liar. Namun, beberapa strain bakteri E. coli dapat bersifat 

patogen. Antibiotik golongan beta-laktam dan aminoglikosida diketahui efektif dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri, tetapi penggunaan yang tidak rasional dapat memicu 

terjadinya resistansi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 

resistansi E. coli terhadap ampisilin, amoksisilin dan gentamisin yang diisolasi dari feses 

monyet ekor panjang di lokasi tersebut. Sejumlah 30 sampel feses diambil secara random 

sampling, kemudian dianalisis melalui isolasi bakteri, pewarnaan Gram, uji biokimia (KOH, 

katalase, IMViC), serta uji resistansi antibiotik dengan metode Kirby-Bauer. Kategori 

resistansi ditentukan berdasarkan standar diameter zona hambat menurut Clinical and 

Laboratory Standards Institute (CLSI). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 57% sampel 

feses positif mengandung E. coli, dengan tingkat resistansi terhadap ampisilin sebesar 

76,47%, amoksisilin 70,58% dan gentamisin 0%, menunjukkan tidak ada resistansi terhadap 

antibiotik  tersebut. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat tingkat 

resistansi yang tinggi terhadap antibiotik ampisilin dan amoksisilin, sedangkan antibiotik 

gentamisin masih sensitif terhadap bakteri E. coli pada monyet ekor panjang di Taman 

Rekreasi Gua Monyet Tenau, Kota Kupang. Perlu dilakukan uji lanjutan terhadap bakteri E. 

coli asal monyet ekor panjang untuk mengetahui patogenisitas bakteri tersebut dengan 

menggunakan uji hemolisis pada Blood Agar. 

 

Kata-kata kunci:  monyet ekor panjang; Escherichia coli; antibiotik; resistansi antibiotik                   

 

 

PENDAHULUAN 

 

Monyet ekor panjang (Macaca fasci-

cularis) merupakan spesies primata dengan 

populasi relatif banyak dan memiliki perse-

baran geografis yang luas (Sha et al., 

2009). Menurut International Union for 

Conservation of Nature  atau IUCN (2020), 

M. fascicularis termasuk ke dalam kategori 

Vulnerable (VU) atau spesies dengan risiko 

kepunahan rentan, sehingga membutuhkan 

perhatian khusus pada setiap habitatnya. 

Habitat monyet ekor panjang di Pulau Timor, 

khususnya Kota Kupang meliputi Taman 

Rekreasi Gua Monyet Tenau Kota Kupang 

(TRGMT), yang secara administratif terma-

suk dalam wilayah Kecamatan Alak, Kota 

Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur 

(NTT). Menurut Kaho (2018), monyet ekor 

panjang di TRGMT memiliki wilayah jelajah  

yang relatif kecil, yaitu  0.047 km2 (setara 

dengan 4.71 ha). Sementara itu, area inti  

hanya seluas 0.011 km2 (1.11 ha). Data ini 

meunjukkan bahwa pergerakan dan habitat 

utama monyet ekor panjang tersebut seba-

gian besar terkonsentrasi di sekitar area 

TRGMT dan berbatasan langsung dengan 

permukiman penduduk. 

 Letak kawasan yang berdampingan 

dengan pemukiman secara tidak langsung 

menjadi faktor penting penularan penyakit 

(zoonosis) dari monyet ekor panjang ke 

manusia, baik virus, parasit, jamur, ataupun 

bakteri. Bakteri Escherichia coli (E. coli) 

umumnya merupakan bagian dari mikroor-

ganisme normal yang berada di saluran pen-

cernaan manusia, hewan peliharaan, dan 

hewan liar. Beberapa golongan antibiotik 

telah diketahui dapat membunuh maupun 

menghambat pertumbuhan bakteri, di anta-
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ranya golongan beta-laktam dan amino-

glikosida.  Penggunaan antibiotik yang tidak 

tepat menjadi salah satu faktor utama dalam 

mempercepat timbulnya resistansi antibiotik 

(Syah-Putra et al., 2020). Resistansi anti-

biotik saat ini termasuk salah satu masalah 

utama kesehatan manusia, hewan peliharaan 

bahkan satwa liar (Ranjbar dan Alam, 2023). 

Satwa liar diketahui berdampak terhadap 

resistansi antibiotik, terutama melalui penu-

laran mikroorganisme yang resistan terhadap 

antibiotik. Menurut penelitian yang dilapor-

kan oleh Loe et al. (2021), menjelaskan 

bahwa E. coli yang terdapat pada feses 

monyet ekor panjang masih sensitif terhadap 

antibiotik gentamisin. Namun, telah resistan 

terhadap beberapa antibiotik seperti ampi-

silin (47%), dan oksitetrasiklin (43%). Pene-

litian mengenai hal ini masih sedikit dila-

porkan sehingga, dilakukan penelitian untuk 

mengetahui tingkat persentase infeksi oleh 

bakteri E. coli dan resistansi bakteri E. coli 

terhadap antibiotik ampisilin, amoksisilin 

dan gentamisin dari sampel feses monyet 

ekor panjang di Kawasan Taman Rekreasi 

Gua Monyet Tenau Kupang.  

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pengambilan sampel dalam penelitian 

ini dilaksanakan di Taman Rekreasi Gua 

Monyet Tenau Kota Kupang yang ditandai 

menggunakan aplikasi Epicollect5. Sampel 

diambil menggunakan teknik random sam-

pling. Sampel feses monyet ekor panjang 

yang diambil sebanyak 30 dengan meng-

ambil feses segar bagian dalam menggu-

nakan cotton swab steril, kemudian dima-

sukkan kedalam tabung berisi NaCl fisio-

logis dan sampel dimasukan dalam cool box, 

kemudian dibawa ke Laboratorium Ilmu 

Penyakit Hewan dan Kesehatan Masyarakat 

Veteriner (IPHK) Program Studi Kedokteran 

Hewan, Fakultas Kedokteran dan Kedok-

teran Hewan Universitas Nusa Cendana Ku-

pang. 

 

 

Isolasi dan Identifikasi Bakteri 

Isolasi E. coli dilakukan sebanyak 

dua kali yaitu isolasi primer dan sekunder 

pada media Mac Conkay Agar (MCA), 

selanjutnya bakteri E. coli diidentifikasi 

melalui pewarnaan Gram, uji kalium hidrok-

sida (KOH), uji Katalase dan uji Indol, 

Methyl Red (MR), Voges Proskauer, Citrat 

(IMViC). 

 

Uji Sensitivitas Antibiotik 

Pengujian resistansi bakteri E. coli 

terhadap antibiotik menggunakan metode 

Kirby-Bauer, berdasarkan standar Clinical 

and Laboratory Standards Institute atau 

CLSI (2020, 2024). Pengujian resistansi 

koloni bakteri E. coli dilakukan menggu-

nakan ose, kemudian ose yang terdapat 

koloni bakteri dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi berisi larutan NaCl 0,85% dan 

dihomogenkan. Kekeruhan bakteri yang 

digunakan disesuaikan dengan standar kon-

sentrasi 0,5 Mc farland (1,5 x108 sel/mL). 

Bakteri E. coli digoreskan pada media 

Mueller Hinton Agar (MHA) menggunakan 

swab setelah itu cakram antibiotik ampisilin 

(10 g), amoksisilin (30 g), dan gentamisin 

(10 g) dan blank disc diletakan di per-

mukaan media MHA. Proses inkubasi dila-

kukan pada suhu 37 °C selama 18–24 jam, 

dan setelah 24 jam, diameter zona hambat 

yang terbentuk di sekitar cakram berisi.  

     

Tabel 1. Standar interpretasi diameter zona  

              hambat antibiotik terhadap bakteri  

              Escherichia coli (CLSI 2020; 2024) 

Jenis anti- 

biotik 

Dosis 

(g) 

Standar interpretasi di-

ameter zona hambat 

(mm) 

S I R 

Ampisilin 10  ≥17  14-16 ≤13 

Amoksisilin 30 >19 13-18 ≤12 

Gentamisin 10 ≥18 15-17 ≤14 
Keterangan: (S) sensitif, (I) intermediet, (R) Resistan 
 

antibiotik diukur dengan bantuan aplikasi 

Windows guna mengendalkan kamera dalam 

pemotretan mikrokopis  (MICAM 2.0). Zona 

hambat diukur dengan menjumlahkan nilai 

perhitungan secara horizontal dan vertikal 

kemudian dibagi dua.  

Hasil sensitif (intermediet (I), dan 

resistan (R) ditentukan berdasarkan ukuran 
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zona hambat yang mengacu pada standar 

interpretasi menurut CLSI, (2020, 2024) 

(Tabel 1). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Hasil isolasi dan identifikasi yang di-

lakukan, ditemukan bakteri E. coli 57% 

(17/30) pada feses monyet ekor panjang di 

taman rekreasi gua monyet Tenau Kota 

Kupang (Tabel 2). Secara fenotipik, 17 isolat 

E. coli tersebut  pada isolasi koloni bakteri 

menggunakan media MCA menunjukkan 

pertumbuhan koloni dengan bentuk bulat, 

berukuran kecil-besar dan warna koloni 

merah muda (Gambar 1A). Koloni yang 

tumbuh berwarna merah muda menunjukkan 

kemampuan bakteri memfermentasi laktosa 

dan menghasilkan asam, hal ini menye-

babkan indikator berubah menjadi merah 

muda ketika pH berada di bawah 6,8 

(Zimbro et al., 2003). Hasil pewarnaan Gram 

bakteri tersebut adalah bakteri Gram negatif, 

berbentuk batang pendek, dan berwarna 

merah muda (Gambar 1B) sesuai dengan 

pernyataan Widiasih dan Budiharta (2012), 

E. coli adalah bakteri Gram negatif yang 

tergolong dalam keluarga Enterobacteria-

ceae, berwarna merah muda, dengan bentuk 

berupa batang pendek berukuran sekitar 2,0 

μm panjang dan 1,4 μm lebar.  

 Uji KOH dengan menggunakan KOH 

3% yang ditetesi di atas koloni bakteri, men-

dapatkan hasil positif dan negatif, namun 

tidak terdapat lendir setelah ditetesi KOH 

3% (Gambar 1C).  Bakteri E. coli sebagai 

bakteri Gram negatif, akan menghasilkan 

lendir saat diuji dengan KOH, karena din-

ding selnya pecah saat terpapar larutan KOH 

3% yang sangat basa. 

Bakteri Gram positif tidak memben-

tuk lendir karena, lapisan pep-tidoglikan 

yang tebal pada dinding sel-nya. (Kurnia et 

al., 2015). Uji katalase menun-jukkan hasil 

positif, ditandai dengan muncul-nya gelem-

bung saat ditetesi larutan hidrogen peroksida 

(H2O2) (Gambar 1D). Uji katalase berfungsi 

untuk mendeteksi enzim katalase pada 

bakteri. Enzim katalase ini mengubah H2O2 

menjadi air (H2O) dan oksigen (O2). Hasil uji 

menunjukkan bahwa E. coli mampu 

memproduksi enzim katalase (Ulfa et al., 

2016).  

 

  
Gambar 1A. (kiri):  isolasi koloni bakteri  menggu- 

                     nakan media MCA koloni berbentuk  

                     bulat, berukuran kecil-besar dan warna  

                     koloni merah muda dan 1B (kanan): E.  

                     coli bakteri Gram negatif berwarna  

                     merah muda, berbentuk batang pendek.  

 

Uji indol menunjukkan reaksi positif 

dan negatif setelah ditetesi reagen kovac 

(Gambar 1E). Hasil negatif menunjukkan 

bahwa sampel tidak mengandung E. coli, 

yang ditunjukkan dengan terbentuknya lapis-

an berwarna kuning di permukaan media 

Sulfide Indole Mortility (SIM).  

 

 

 

Gambar 1C (kiri): Uji KOH dengan meneteskan KOH  

                    3%  ditetesi di atas koloni bakteri, dida- 

                    patkan hasil positif dan negatif, namun   

                    tidak ter-dapat lendir, 1D (kanan): Uji  

                    katalase menun-jukkan hasil positif,  

                    ditandai dengan munculnya gelembung  

                    saat ditetesi larutan hidrogen perok-sida  

                    (H2O2) 
 

Terbentuknya cincin merah pada 

lapisan atas media SIM menandakan hasil 

positif uji indol, yang menunjukkan 

kemampuan E. coli dalam menghasilkan 
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indol melalui pemecahan asam amino (Rao, 

2006; Hemraj et al., 2013). Uji MR, 

menunjukkan hasil positif dan negatif 

(Gambar 1F).Indikator MR akan berwarna 

merah karena bakteri dapat memfermentasi 

asam campur (mixed acid fermantation) me-

lalui jalur glukosa. Glukosa dipecah menjadi 

piruvat yang kemudian diubah menjadi ber-

bagai macam asam seperti asam laktat, asam 

asetat dan asam suksinat, sehingga menu-

runkan pH menjadi berada di bawah 4,4. 

Indikator methyl red dapat berwarna kuning 

apabila bakteri memfermentasi bahan lain 

sehingga menyebabkan pH berada di atas 6,0 

(Susilawati dan Saidah, 2018).  

 

  
Gambar 1E (kiri): Uji indol menunjukkan reaksi  

                   positif dan negatif setelah ditetesi reagen  

                   kovac, uji negatif menandakan tidak ada E  

                   coli dan terbentuk lapisan kuning, bila  

                   terbentuk cincin merah uji berti positif  

                   dan 1F (kanan): Uji MR, menunjukkan  

                 hasil positif dan negatif  1F). Indikator  

                 MR akan berwarna merah karena bak- 

                 teri dapat memfermentasi asam sehing 

                 ga menurunkan pH menjadi berada di 

                 bawah 4,4. Indikator methyl red dapat 

                 berwarna kuning apabi bakteri memfer 

                 mentasi bahan sehingga menyebabkan  

                 pH berada di atas 6,0 

 

Uji Voges Proskauer (VP) pada isolat 

bakteri E. coli menunjukkan hasil negatif 

karena tidak terdeteksi adanya produksi ace-

tylmethylcarbinol (acetoin), sehingga pada 

saat diteteskan KOH dan alpha naphtol tidak 

terjadi perubahan warna pada media Methyl 

Red-Voges Proskauer (MR-VP) (Gambar 

1G). Hasil uji sitrat didapatkan hasil positif 

dan negatif (Gambar 1H). Media Simmons 

Citrat yang berubah warna dari hijau men-

jadi biru, menandakan hasil positif, artinya 

bakteri dapat menggunakan sitrat sebagai 

sumber karbon. Pemanfaatan sitrat menjadi 

sumber karbon menyebabkan hilangnya 

asam dari media Simmons Citrat dan me-

ningkatkan pH, sehingga mengakibatkan per-

ubahan warna indikator menjadi biru (Ulfa et 

al., 2016). Bakteri E. coli tidak dapat me-

manfaatkan sitrat sebagai sumber karbon 

utama, dengan demikian memberikan hasil 

negatif pada uji sitrat (Sapitri dan Afrinasari, 

2019). 

 

 
 

Gambar 1G (kiri): Uji Voges Proskauer (VP) pada  

                   isolat bakteri E. coli menunjukkan hasil  

                   negatif karena tidak terdeteksi acetyl- 

                   methylcarbino, pada saat diteteskan KOH  

                   dan alpha naphtol tidak terjadi perubahan  

                   warna pada media Methyl Red-Voges                       

                    Proskauer (MR-VP) dan 1H (kanan):  

                    Hasil uji sitrat didapatkan hasil positif  

                    dan negatif. Media Simmons Citrat  

                    berubah warna dari hijau menjadi biru,  

                    menandakan hasil positif, artinya bakteri  

                    dapat menggunakan sitrat sebagai sumber  

                    karbon. 
 

Menurut Okwori (2014), tingginya 

prevalensi isolat E. coli dalam sampel feses 

primata disebabkan sebagian besar E. coli 

merupakan mikroflora normal pada saluran 

pencernaan, meskipun beberapa galur dapat 

bersifat sebagai patogen usus. Pada pene-

litian ini  tidak dilakukan pengujian patoge-

nesitas bakteri E. coli, beberapa patotipe 

patogen E. coli yang menyebabkan diare, 

meliputi Enterotoxigenic E. coli, Enteropa-

thogenic E. coli, Shiga toxin-producing E. 

coli dan Enteroinvasive E. coli (Gyles dan 

Fairbrother, 2010). Keberadaan mikrobiota 

usus dipengaruhi oleh berbagai faktor, se-

perti lingkungan dan pola makan (Ying et 

al., 2022). 
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 Rendahnya tingkat kebersihan di Ta-

man Rekreasi Gua Monyet Tenau, seperti 

terlihat dari fasilitas air minum monyet yang 

kurang terawat dan ketiadaan tempat sampah 

bagi pengunjung di sekitar lokasi, berpotensi 

meningkatkan kontaminasi lingkungan dan 

mempercepat penyebaran bakteri. Wilayah 

jelajah monyet ekor panjang yang langsung 

berbatasan dengan pemukiman warga, me-

mengaruhi pola makan monyet ekor panjang 

yang sebagian besar berasal dari pemberian 

pengunjung (manusia) taman rekreasi. Faktor 

penyebabnya adalah keterbatasan sumber 

daya pakan bagi monyet ekor panjang yang 

tersedia secara alami di area sekitar TRGMT 

(Dhaja et.al., 2016).  Monyet ekor panjang 

akan mencari pakan hingga ke pemukiman 

warga atau memperoleh pakan yang dibe-

rikan para pengunjung, hal ini dapat menjadi 

salah satu jalur penularan bakteri E. coli pada 

monyet ekor panjang apabila meng-

komsumsi pakan yang sudah tercemari oleh 

bakteri. Makanan berperan sebagai media 

pertumbuhan dan perkembangan mikroor-

ganisme, karena itu kontaminasi mpakanan 

oleh mikroorganisme berpotensi menimbul-

kan bahaya bagi kesehatan manusia maupun 

hewan (Putri et al., 2023). 

 

Uji Resistansi Antibiotik 

 Pengujian resistansi dalam penelitian 

ini dilakukan menggunakan isolat bakteri 

yang telah diidentifikasi sebagai E. coli 

berdasarkan hasil pewarnaan Gram dan uji 

biokimia. Hasil uji menunjukkan bahwa 

ketiga antibiotik mampu menghambat per-

tumbuhan E. coli yang terlihat dari adanya 

zona hambat pada cakram antibiotik (Gam-

bar 2). Diameter zona hambat yang terbetuk 

kemudian dievaluasi dengan mengacu pada 

standar interpretasi yang ditetapkan oleh 

CLSI tahun 2020 dan 2024. 

 Hasil penelitian menunjukkan adanya 

perbedaan persentase resistansi E. coli ter-

hadap antibiotik, yaitu 76,47% resistan ter-

hadap ampisilin dan 70,58% terhadap amok-

sisilin. (Tabel 3).  Menurut Loe et al. (2021), 

E. coli yang diisolasi dari feses monyet ekor 

panjang di penangkaran monyat IPB di 

Dramaga, Bogor menunjukkan resistansi 

terhadap ampisilin sebesar 47%. 

Menurut Boonkusol et al. (2020), E. 

coli pada monyet ekor panjang di Kota Tua 

Lopburi, Thailand mengalami resistansi 

Tabel 2. Isolasi dan Identifikasi bakteri Escherichia coli asal feses monyet ekor panjang di    

              Taman Rekreasi Gua Monyet Tenau Kota Kupang 
Kode  

sampel 

Hasil Isolasi 

(MCA) 

Pewar-

naan  

Gram 

KOH Kata-     lase Indol Metil 

Red 

VP Sitrat Ket- 

E. coli 

M1 bulat,merah muda basil (+) + + + + - - +   

M2 bulat,merah muda basil (+) + + + + - - +   

M4 bulat,merah muda basil (+) + + + + - - +   

M5 bulat, merah muda basil (+) + + + + - - +   

M6 bulat,merah muda basil (+) + + + + - - +   

M10 bulat,merah muda basil (+) + + + + - - +   

M11 bulat,merah muda basil (+) + + + + - - +   

M13 bulat,merah muda basil (+) + + + + - - +   

M15 bulat,merah muda basil (+) + + + + - - +   

M16 bulat,merah muda basil (+) + + + + - - +   

M17 bulat,merah muda basil (+) + + + + - - +   

M21 bulat,merah muda basil (+) + + + + - - +   

M24 bulat,merah muda basil (+) + + + + - - +   

M25 bulat,merah muda basil (+) + + + + - - +   

M27 bulat,merah muda basil (+) + + + + - - +   

M28 bulat,merah muda basil (+) + + + + - - +   

M30 bulat,merah muda basil (+) + + + + - - +   
Keterangan : + (Positif), - (Negatif) 
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dengan persentase sebesar 94% terhadap 

amoksisilin, ampisilin dan amoksisilin 

termasuk dalam antibiotik golongan beta-

laktam yang sering digunakan, sehingga 

memengaruhi tingginya resistan kedua 

antibiotik ini (Pawłowska et al., 2024). 

Menurut Dewi et al., (2023), semakin sering 

antibiotik digunakan, semakin besar 

kemungkinan menyebarnya  galur (strain) 

bakteri yang resistan.  

 

 
Gambar 2. Diameter zona hambat yang terbentuk  

                  (zona bening) pada pengujian sensi- 

                  tivitas Escherichia coli pada media  

                  MHA  terhadap antibiotik (A) Genta- 

                  misin, (B)Ampisilin, (C) Amoksisi-     

                  lin, dan (D) blank disk 

 

Tabel 3. Persentase diameter zona hambat  

              antibiotik terhadap bakteri Esche- 

              richia coli asal monyet ekor pan- 

              jang di Taman Rekreasi Gua Mo- 

              nyet Tenau Kota Kupang 

 

Anti- 

Biotik 

Persentase Diameter 

Zona Hambat 

S I R 

Ampisilin  2/17 

(11,76%) 

 2/17 

(11,76%) 

  13/17 

(76,47%) 

Amoksi-

silin 

 3/17 

(23,52%) 

 2/17 

(11,76%) 

12/17 

(70,58%) 

Genta-

misin 

 2/17 

(11,76%) 

    15/17 

(88,23%) 

- 

Keterangan : S = Sensitif, I=Intermediet, R = Resistan 

 

 Menurut Dzidic et al. (2008), meka-

nisme resistansi antibiotik dapat diklasifi-

kasikan ke dalam dua aspek utama, yakni 

aspek biokimia dan aspek genetik. Aspek 

biokimia mencakup proses inaktivasi anti-

biotik, perubahan pada situs target, pening-

katan fungsi pompa efflux, serta modifikasi 

permeabilitas membran luar. Sementara itu, 

aspek genetik melibatkan mutasi gen dan 

transfer horizontal materi genetik antar bak-

teri. 

Antibiotik gentamisin masih sensitif 

pada bakteri E. coli dengan persentase se-

besar 11,76% (Tabel 2). Menurut Safika et 

al. (2023), E. coli yang ditemukan dalam 

feses satwa primata seperti orang utan (Po-

ngo abelii), siamang (Symphalangus syndic-

tylus), dan lutung (Presbytis sumatrana) di 

Kebun Binatang Bukit Tinggi, Sumatra Barat 

sensitif terhadap antibiotik gentamisin. 

Persentase sensitif yang tinggi pada 

antibiotik ini kemungkinan disebabkan  ma-

sih terbatasnya penggunaan antibiotik genta-

misin pada hewan maupun manusia. Menu-

rut Srivani et al. (2017), variasi pola 

sensitivitas antibiotik muncul akibat perbe-

daan lokasi geografis dan cara pemberian 

antibiotik pada hewan maupun manusia. 

Perbedaan lokasi geografis dikaitkan dengan 

daerah yang memiliki peternakan dan per-

tanian skala kecil yang jarang menggunakan 

antibiotik, akan memiliki tingkat sensitivitas 

antibiotik yang berbeda dengan daerah yang 

memiliki perternakan dan pertanian skala 

besar. Manajemen pemberian antibiotik yang 

terkontrol seperti, memberikan antibiotik 

yang tepat, dosis yang akurat, melalui rute 

yang benar dan durasi yang dianjurkan, akan 

memiliki tingkat sensitivitas antibiotik yang 

tinggi. 

Penyebab resistansi antibiotik pada 

monyet ekor panjang di Taman Rekreasi Gua 

Monyet Tenau, Kota Kupang adalah karena 

habitat monyet ekor panjang yang berde-

katan dengan pemukiman penduduk, karena 

banyak monyet yang berinteraksi dengan 

manusia, seperti pada saat mencari pakan di 

sekitar pemukiman penduduk. Monyet ekor 

panjang mengonsumsi sisa makanan atau 

sampah organik dari tempat pembuangan 

sampah rumah tangga di sekitar pemukiman, 

yang kemungkinan mengandung residu anti-

biotik dari obat-obatan yang tidak terpakai 

atau dibuang oleh manusia. Begitu pula pa-
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kan yang diberikan oleh pengunjung sangat 

mungkin terkontaminasi apabila tidak dila-

kukan pengawasan pada saat diberikan pada 

monyet ekor panjang. 

Menurut Guenther et al. (2011), 

hewan liar termasuk satwa primata, biasanya 

tidak terpapar antibiotik secara langsung. 

Monyet ekor panjang dapat terinfeksi bakteri 

E. coli yang resistan terhadap antibiotik, 

melalui aktivitas mencari pakan dan air 

minum di lingkungan alami yang telah 

tercemar oleh sumber-sumber yang berasal 

dari aktivitas manusia. Hewan ternak atau 

hewan peliharaan seperti ayam atau anjing 

yang sering diberi antibiotik sangat berpo-

tensi menyebarkan bakteri resistan antibiotik, 

apabila monyet ekor panjang bersentuhan 

atau bahkan tidak sengaja mengomsumsi 

feses hewan-hewan tersebut yang mungkin 

mengandung bakteri resistan. Hal ini ber-

potensi mempercepat penyebaran bakteri 

yang resistan  (Weiss et al., 2018).  

 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian pada isolat E. 

coli yang diisolasi dari feses monyet ekor 

panjang di taman rekreasi gua monyet Tenau 

Kota Kupang, maka dapat disimpulkan bah-

wa persentase bakteri E. coli pada feses 

monyet ekor sebesar 57% (17/30), telah 

resistan terhadap antibiotik ampisilin dengan 

persentase sebesar 76.47% (13/17), amok-

sisilin persentase sebesar 70,58% (12/17), 

dan belum resistan terhadap gentamisin.  

 

 

SARAN 

 

Berdasarkan penelitian ini, penulis 

menyarankan diperlukan peningkatan keber-

sihan lingkungan dan pengawasan oleh 

pemerintah terhadap pengunjung serta ma-

syarakat di sekitar taman rekreasi gua 

monyet Tenau Kota Kupang untuk menjaga 

kebersihan dan hendaknya dikeluarkan la-

rangan untuk memberi pakan secara sem-

barangan kepada monyet ekor panjang.  

Selain itu,  perlu dilakukan uji lanjutan 

terhadap bakteri E. coli asal monyet ekor 

panjang untuk mengetahui patogenisitasnya 

dengan uji hemolisis pada media Blood Agar.  
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